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PERINGATAN DEKAN FKUI...TTG PENULARAN COVID 19...

BAGUS DIBACA.

Anggaplah Semua Orang OTG, Apalagi di Jakarta

2020/09/18 11:27

Jawa Pos.com – Kasus penularan positif Covid-19 di DKI Jakarta terus meluas. Positivity rate di 

Jakarta mencapai 15 persen. Artinya, dari 100 orang ada 15 orang yang terinfeksi. Maka dari itu, 

setiap orang khususnya di Jakarta harus menganggap semua lawan bicaranya adalah Orang Tanpa

Gejala (OTG).

Dengan menganggap semua orang OTG, maka kita akan waspada sama-sama memakai masker. 

Selalu menjaga jarak, 

Tegas Dekan Fakuktas Kedokteran Universitas Indonesia Prof. Dr. dr. Ari Fahrial Syam, SpPD-KGEH, 

MMB, secara daring, Kamis malam (17/9) kemarin.

“Semua yang kita hadapi adalah OTG. Jangan sampai kita menjadi OTG yang menularkan orang-

orang di rumah. Kita mesti bersikap begitu,” tambahnya.

Menurut Ari, berpikir bahwa semua orang OTG akan membuat kita saling melindungi dengan

memakai masker. “Virus semakin banyak, apalagi kalau tak pakai masker. Apalagi di Jakarta,” 

tukasnya.

Menurut Ari, klaster perkantoran bisa terjadi karena pegawai menganggap rekan kerjanya adalah

sama-sama teman dekat dan sehat. Padahal orang tersebut memiliki riwayat perjalanan berbeda-



UJIAN ATAS NIKMAT ALLAH ATAS SEHAT,  REJEKI DAN KEPAKARAN
MISTERI KEHIDUPAN

• SOP OK, TAPI HARUS BERANI KELUAR

DARI ZONA NYAMAN.

• KONSISTEN DENGAN PROFESI.

INSINYUR YANG KREATIF , INOVATIF

DAN PROBLEM SOLVER.

• GET FIT DIKEMBANGKAN DALAM

KEADAAN DARURAT.

• CUSTOMER PERTAMA ADALAH

PRIBADI, SAUDARA DAN SAHABAT

TERDEKAT.

• APAKAH BAIK DIKETAHUI DAN

DINIKMATI SESAMA.? WALLAHUALAM.



Sekitar 40 jenis kekayaan hayati ini diolah menjadi

minyak atsiri seperti minyak serai wangi (citronella 

oil), minyak pala (nutmeg oil), minyak kayu manis

Indonesia memiliki kekayaan hayati yang telah

menjadi komoditi handalan bangsa sejak berabad-

abad lamanya

REMPAH-REMPAH NUSANTARA, KEKAYAAN YANG TERPENDAM

Mengapa kita harus menunggu produk

luar, ?? sementara potensi kekayaan hayati

kita bisa menjadi SOLUSI…!!!!!



REQUIREMENT LIST

• OXIDATIVE STRESS

• Antioksidan adalah bahan yang
membantu melindungi sel-sel tubuh Anda
dari efek buruk radikal bebas. Radikal
bebas dapat terbentuk secara alami di
dalam tubuh dan bisa diperoleh dari luar
tubuh. Radikal bebas yang terbentuk di
dalam tubuh adalah bahan kimia yang
dihasilkan dari proses pencernaan
makanan

• The parameter EC50 (“efficient

concentration” value) One parameter that

has been introduced recently for the

interpretation of the results from the

DPPH method, is the “efficient

concentration” or EC50 value (otherwise

called the IC50 value). This is defined as

the concentration of substrate that causes

50% loss of the DPPH activity (colour).

Definisi IC50 .Suatu senyawa dikatakan

memiliki aktivitas antioksidan kelompok

sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50

ppm, kelompok kuat IC50 antara 50-100

ppm, kelompok sedang jika nilai IC50 101-

150 ppm, dan kelompok lemah jika nilai

IC50 antara 150-200 ppm (Molyneux,

2004) (Molyneux, 2004)



As antioxidative agents, catechins possess both

“direct antioxidant effects” and “indirect

antioxidant effects”. The catechins can scavenge

free radicals and chelate redox-active metals,

making them direct antioxidants. At the same time,

as indirect antioxidants, catechins regulate protein

synthesis activities and signaling strategies, such as

mediating the property of prooxidant enzymes.

Both capacities are dependent on concentrations,

respectively, in high or low dose, in which the high

dose can demonstrate more adequate antioxidant

capacity in the digestive tract [10,44,62].



CATECHIN AND IC50 FOR HEALTH

• NIT. NANO THERAPY

• MASALAH: SAYA , ANDA DAN LINGKUNGAN POTENSI PEMBAWA COVID19.  RUANG TERTUTUP , 

BARANG , ORANG YAN KELUAR MASUK DAN HEWAN PELIHARAAN POTENSI PEMBAWA, MENULAR DAN 

REPLIKASINYA SANGAT CEPAT. PENGOBATAN MASIH  HYPOTESA.

• SOLUSI: ELIMINATE THE PAHOGEN  DENGAN BAHAN YAN MENGNDUNG NILAI ANTI OKASIDAN YANG 

BAIK DAN TEKNOLOGI NANO 



SOLUSI/ PENDEKATAN
1. IMUN BOOSTER ( SAFE LIFE)

L. Peterson, “COVID-19 and Flavonoids : In Silico

Molecular Dynamics Docking to the Active Catalytic 

Site of SARS-CoV and SARS-CoV-2 Main Protease,” 

no. May, 2020, doi: 10.13140/RG.2.2.22294.50246.

Klassifikasi derajat anti oksidan dikenal dengan

IC50 . Suatu senyawa dikatakan memiliki

aktivitas antioksidan kelompok

sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari

50 ppm, kelompok kuat IC50 antara 50-100

ppm.

2.1 G FIT ( SERBUK- PENANGKAL-250 MG 

PERHARI) , 



Taniguchi et al (2008) had conducted a study on the types of catechins present in Gambir, they had

found 9 types of catechins in gambir namely "(+) - catechin, (-) - epicatechin Gambiriin A1, Gambiriin

A2, Gambiriin B1, Gambiriin B2, Catechin-(4α-8)-ent-epicatechin, Gambirflavan D1 and Gambirflavan

D2 " (Taniguchi et al, 2008). The main content of gambir catechins is (+)- catechin (Taniguchi et al,

2008) while the main content of green tea catechins is epigallocatechin3- Gallate (Luo et al, 2017), as

shown in figure 3. (+)- Catechin Epigallocatechin3-Gallate Figure 3:

The Main Content Of Gambir Catechins Is (+) - Catechin And The Main Content Of Green Tea

Catechins Is Epigallocatechin3-Gallate The antioxidant capacities of flavonoids are much stronger

than those of of vitamins C and E. (Procházková et al 2000), when associated with the results of

research of Amos (2010), total catechin content of the extract Gambir with range 40-80%, Hilal and

Engelhardt (2007) had obatained catechins of green tea in market with range 8.5 – 20.6 %, for black

tea with range 0.74 – 10%.

The major flavonoids of green tea are catechins, which include (−)-epicatechin (EC), (−)-

epicatechin-3-gallate (ECG), (−)-(EGC) and (−)-epigallocatechin-3-gallate (EGCG), (+)-

catechin (C), (+)-gallocatechin (GC), (+)-catechin gallate (CG), and (+)-gallocatechin gallate

(GCG) [5-6]. EGCG is the most abundant green tea catechin (GTC), and is thought to be

responsible for the majority of the biological activities of green tea [7]. Green tea contains 21

mg·L−1 of C, 98 mg·L−1 of EC, 90 mg·L−1 ECG, 411 mg·L−1 EGC, and 444 mg·L−1 EGCG

[8]. Green tea consumption is associated with a variety of physiological functions, which may

be primarily responsible for possible beneficial effects. The versatility of catechins and their

active metabolites for potential therapeutic interventions is due to the diverse actions being

performed at different sites.





Potensi Uncaria Gambir Sebagai Anti Oksidan

Inovasi disaat darurat



GET FIT, P3K NYA COVID 19.
SAFE LIFE ( IMUN BOOSTER 1002 PENYAKIT)







ELIMINATE THE  PATHOGEN / VIRUS-

• Merchant, “CoViD-19 : An early

intervention therapeutic strategy to

prevent developing a severe disease as

an alternative approach to control the

pandemic ‘ Hitting the coronavirus hard

before it causes a severe disease ,’” no.

May, pp. 1–8, 2020, doi:

10.14293/S2199-1006.1.SOR-.

•
DAMAGED TOLERANCE/ ASUMSI 

VIRUS ITU ADA. 

PENANGKAL GANGGUAN  

PENCIUMAN.

PEMBEDA: NILAI IC 50, DERAJAT 

ANTI OKSIDAN 



Dunia mencari solusi menggunakan potensi hayati bangsa Indonesia

Table : Essential oils and influenza viruses.e (Becker, S, 2017)



Nano teknologi sebagai solusi “Nano therapy Protection System”

Para peneliti didunia membuktikan bahwa minyak atsiri

yang dihasilkan dari berbagai rempah-rempah ini

memiliki kemampuan sebagai anti virus, mikroba dan 

juga bakteri dan akan lebih efektif bekerja dengan cara

diuapkan (Ács et al. 2018; Raut and Karuppayil 2014).

Oleh karenanya ultrasonic atomizer (Ramisetty, Pandit, 

and Gogate 2013) berpotensi untuk digunakan sebagai

alat untuk merilis uap dari minyak atsiri tersebut, kabut

yang terilis dalam ukuran nano akan mampu optimal 

memenuhi ruangan yang dengan sendirinya menciptakan

atmosfir positif di ruangan yang sangat hygienist.

Minyak atsiri akan memiliki efek yang optimal 

jika diramu menjadi homogen, dalam hal ini

teknologi nano emulsifikasi (Modarres-Gheisari

et al. 2019) akan sangat berpotensi

menjadikan formula ramuan menjadi

homogen, untuk kemudian dirilis dalam bentuk

uap .



Mengapa harus “Nano therapy Protection System” ….. ???

Teknologi nano emulsifikasi berperan dalam membentuk formula (essential oil) menjadi lebih homogen, 

terutama Ketika dilarutkan dalam wadah berisi air untuk dirilis menjadi uap, energi kapitasi yang 

dihasilkan memberikan efek kejut pada tetesan besar dari formula ramuan dan menjadikannya kedalam

bentuk partikel dalam ukuran nano meter  

Gambar: Ultrasonic Horn Nano Emulsifikasi



Mengapa harus “Nano therapy Protection System” ….. ???

Ultrasonic Atomizer bekerja dengan membentuk cairan fluida dari

suatu larutan menjadi butiran uap aerosol dalam ukuran nano meter.  

Terapi aerosol dianggap sebagai salah satu pilar terapi pernapasan

yang menggabungkan nuansa seni dan ilmu kedokteran abad ke-21. 

Karena terapis pernapasan adalah satu-satunya penyedia perawatan

kesehatan yang telah diterima luas dan telah diuji kemampuannya

dalam bentuk terapi aerosol, dan terbukti efektif menanggulangi

penyakit pernapasan kronis akut (Ács et al. 2016, 2018; Ari et al. 

2009; Ghosh et al. 2013).

Gambar: Ilustrasi kinerja Ultrasonic Atomizer



DAMAGE TOLERANCE DAN INGAT SANG PENCIPTA, 
PERBANYAK SEDEKAH DAN DOA



• Catechins enhance skeletal muscle performance, 
Penghui Li,Ailing Liu,Wei Xiong,Haiyan Lin,Wenjun
Xiao,Jianan Huang, Pages 515-528 | Published online: 11 
Jan 2019

• 3. IMUN TERGANGGU , TANGKAL SEDINI 
MUNGKIN ( FAIL SAFE) 

• BERSIN ?  INHALER/ HIRUP

• GATAL TENGGOROKAN ,  PENING KEPALA 
MAU PILEK ?  ROLL ON

• PEGAL SELURUH TUBUH ? CAIRAN 
PENGISI  SPRAY ( 20 ML, 50 ML DAN 100 
ML)

• PEMBALUR TUBUH DAN PENGISI ROLL ON 
DAN INHALER. ROLL ON DAN INHALER 
INDIVIDU, CAIRAN PENGISI - KELUARGA

• TERSEDIA DALAM KARO FIT/ NANO 
THERAPY DALAM BERBAGAI VARIAN

https://www.tandfonline.com/author/Li,+Penghui
https://www.tandfonline.com/author/Liu,+Ailing
https://www.tandfonline.com/author/Xiong,+Wei
https://www.tandfonline.com/author/Lin,+Haiyan
https://www.tandfonline.com/author/Xiao,+Wenjun
https://www.tandfonline.com/author/Huang,+Jianan
https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/10408398.2018.1549534


FAIL SAFE ( “MINYAK AJAIB – 5 IN 1”)



76  TAHUN NKRI

https://getfit.my.id/renungan/2021/06/18/catechin-for-health/



No paten: S00202004151Registrasi Merek: IPT2020039764



Sosialiasi dan Uji Coba



< >MENU
AKHIR

I





“HOW TO WIN A RESEARCH GRANT’’

Darwin Sebayang
Disampaikan di Peluncuran Program Perdana Jari Consulting

Webinar dan Wokshop “ Solusi cepat dan praktis melakukan penelitian atau skripsi di masa

pandemic”

9 September  2021



Terima Kasih
SIMPULAN: SIAP MEMBANTU  MEMBUAT PROPOSAL , MENCARI 

MITRA DANA , MEMBIMBING MEMBUAT STUDI LITERATUR, 

MEMBANGUN HIPOTESA DAN MEMBERIKAN DANA 



Terima Kasih
Darwin Sebayang



Daftar Pustaka

Ács, Kamilla et al. 2016. “Essential Oils and Their Vapors as Potential Antibacterial Agents against Respiratory Tract Pathogens.” Natural Product Communications 11(11): 

———. 2018. “Antibacterial Activity Evaluation of Selected Essential Oils in Liquid and Vapor Phase on Respiratory Tract Pathogens.” BMC Complementary and Alternative 

Ari, Arzu et al. 2009. “A Guide to Aerosol Delivery Devices for Respiratory Therapists , 2nd Edition.” (January).

Can Başer, K. Hüsnü, and Gerhard Buchbauer. 2015. Handbook of Essential Oils: Science, Technology, and Applications, Second Edition Handbook of Essential Oils: Science, 

Ghosh, Vijayalakshmi, S. Saranya, Amitava Mukherjee, and Natarajan Chandrasekaran. 2013. “Cinnamon Oil Nanoemulsion Formulation by Ultrasonic Emulsification: 

Nanoscience and Nanotechnology 13(1): 114–22.

Goodger, Jason Q.D., Samiddhi L. Seneratne, Dean Nicolle, and Ian E. Woodrow. 2016. “Foliar Essential Oil Glands of Eucalyptus Subgenus Eucalyptus (Myrtaceae) Are a Rich 

Constituents.” PLoS ONE 11(3): 155568.

Gruenwald, Joerg, Janine Freder, and Nicole Armbruester. 2010. “Cinnamon and Health.” Critical Reviews in Food Science and Nutrition 50(9): 822–34.

Gupta, Ashish Deep, Vipin Kumar Bansal, Vikash Babu, and Nishi Maithil. 2013. “Chemistry, Antioxidant and Antimicrobial Potential of Nutmeg (Myristica Fragrans Houtt).” 

11(1): 25–31. http://dx.doi.org/10.1016/j.jgeb.2012.12.001.

Jiang, Yang et al. 2020. “Cinnamon Essential Oil Pickering Emulsion Stabilized by Zein-Pectin Composite Nanoparticles: Characterization, Antimicrobial Effect and Advantages 

Biological Macromolecules 148(xxxx): 1280–89. https://doi.org/10.1016/j.ijbiomac.2019.10.103.

Modarres-Gheisari, Seyed Mohammad Mohsen et al. 2019. “Ultrasonic Nano-Emulsification – A Review.” Ultrasonics Sonochemistry 52: 88–105. 

Ramisetty, Kiran A., Aniruddha B. Pandit, and Parag R. Gogate. 2013. “Investigations into Ultrasound Induced Atomization.” Ultrasonics Sonochemistry 20(1): 254–64. 

Raut, Jayant Shankar, and Sankunny Mohan Karuppayil. 2014. “A Status Review on the Medicinal Properties of Essential Oils.” Industrial Crops and Products 62: 250–64. 

Saptawati, Leli et al. 2017. “In Vitro Study of Eight Indonesian Plants Extracts as Anti Dengue Virus.” Health Science Journal of Indonesia 8(1): 12–18.

Sharma, Arun Dev, and Inderjeet Kaur. 2020. “Molecular Docking Studies on Jensenone from Eucalyptus Essential Oil as a Potential Inhibitor of COVID 19 Corona Virus 

Sinha, Sonali, Dhrubojyoti Biswas, and Anita Mukherjee. 2011. “Antigenotoxic and Antioxidant Activities of Palmarosa and Citronella Essential Oils.” Journal of 

http://dx.doi.org/10.1016/j.jep.2011.08.046.

Tongnuanchan, Phakawat, and Soottawat Benjakul. 2014. “Essential Oils: Extraction, Bioactivities, and Their Uses for Food Preservation.” Journal of Food Science 79(7): 


